BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

5.2 Saran

Berdasarkan perbandingan antara nilai daya dukung ultimit yang
dihasilkan oleh metode empiris dan uji pembebanan statis, ditemukan
bahwa metode Luciano Décourt memberikan hasil yang paling
mendekati dengan hasil aktual di lapangan.

Berdasarkan perbandingan antara nilai daya dukung ultimit
berdasarkan formula metode empiris dan uji pembebanan dinamis,
disimpulkan bahwa metode Luciano Décourt memiliki tingkat akurasi
yang paling mendekati dengan hasil aktual di lapangan.

Keunggulan metode l.uciano Décourt dapat dijelaskan oleh adanya
penyesuaian koefisien formula daya dukung ujung sesuai dengan jenis
lapisan tanah yang lebih besar dibandingkan dengan metode
Schmertmann. Selain itu, pada lapisan selimut, formula daya dukung
metode Luciano Décourt memberikan hasil yang lebih optimis,
terutama pada lapisan pasir. Dengan demikian, disarankan untuk
menggunakan metode Luciano Décourt dalam menentukan daya

dukung fondasi tiang pancang di Tarakan, Kalimantan Utara.

Untuk penelitian selanjutnya, beberapa saran dapat dipertimbangkan yaitu:

1.

Hasil daya dukung tiang pancang berdasarkan metode empiris
dipengaruhi oleh titik bor yang merepresentasikannya. Maka perlu
dilakukan pemeriksaan konfigurasi tiang dan lokasi-lokasi titik bor.
Kemudian pilihlah titik bor yang paling mendekati dengan tiang yang
akan dikaji untuk memberikan representasi yang lebih akurat terhadap

kondisi tanah aktual di sekitar tiang.
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Untuk memastikan keandalan hasil, direkomendasikan untuk
melakukan validasi tambahan berupa pemeriksaan nilai Ngpr titik bor
representasi tiang kajian terhadap pile driving record (PDR) apabila

data memadai.
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